Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1386-1393 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Hubungan Feeding Rules Dengan Perilaku Picky Eater Pada Anak Usia Prasekolah (3-6
Tahun) Di PGRA Bina Umat Karang Ploso Kabupaten Malang

Dyah Ayu Ning Insri', Rahmawati Maulidia®
1.2 STIKes Maharani Malang

Email; dyahayuning.in00@gmail.com

Abstrak

Perilaku picky eater pada anak dapat menghambat nutrisi dan menimbulkan stres psikologis bagi pengasuh.
Masalah ini diduga berkaitan dengan ketidakkonsistenan orang tua dalam menerapkan feeding rules. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara feeding rules dengan perilaku picky eater pada anak usia 3-6
tahun. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi terdiri
dari 100 orang tua di PGRA Bina Umat Karang Ploso, dengan sampel 80 responden yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner Basic Feeding Rules dan Picky Eater.
Analisis bivariat dengan uji Spearman Rho’ menghasilkan nilai p = 0,000 dengan nilai koefisiensi = 0,791. Hal ini
menandakan adanya hubungan yang kuat antara feeding rules dengan perilaku picky eater. Penerapan aturan
makan yang disiplin mendukung anak dalam mengenali lapar dan mengurangi gangguan selama makan. Orang tua
dianjurkan untuk meningkatkan konsistensi jadwal dan lingkungan makan guna mengurangi perilaku pilih-pilih
makanan. Disarankan untuk meneliti variabel yang belum dieksplorasi secara mendalam : pengaruh teman sebaya,
status gizi, paparan media/iklan makanan, serta peran pengasuh selain orang tua (seperti nenek atau pengasuh
harian).

Kata kunci: feeding rules; picky eater; anak usia prasekolah
Abstract

Picky eater in children can hinder proper nutrition and cause psychological stress for caregivers. This problem is
thought to be related to inconsistencies in how parents enforce feeding rules. This study aims to analyze the
relationship between feeding rules and picky eater in children aged 3—6 years. This study employed a quantitative
correlational design with a cross-sectional approach. The population consisted of 100 parents at the Bina Umat
Karang Ploso Early Childhood Education Center, with a sample of 80 respondents selected using purposive
sampling. Data were collected using the Basic Feeding Rules and Picky Eater questionnaires. Bivariate analysis
using the Spearman Rho test yielded a p-value of 0.000 with a correlation coefficient of 0.791. This indicates a
strong relationship between feeding rules and picky eater behavior. The implementation of disciplined feeding
rules helps children recognize hunger and reduces disruptions during meals. Parents are advised to improve the
consistency of mealtime schedules and environments to reduce picky eater behavior. It is recommended to
investigate variables that have not been explored in depth: the influence of peers, nutritional status, exposure to
media/food advertisements, and the role of caregivers other than parents (such as grandparents or nannies).
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1. PENDAHULUAN

Usia prasekolah merupakan periode penting ketika anak mulai mengembangkan
keterampilan makan dan kemampuan menentukan pilihan terhadap makanan yang disukai
maupun tidak disukai.

Pada masa ini, sebagian anak menunjukkan tanda-tanda picky eater, seperti memilih
jenis makanan tertentu, makan dengan lambat, rewel saat makan, dan cepat merasa kenyang
[1]. Perilaku pilih-pilih makanan tergolong masalah klinis yang memerlukan perhatian khusus
karena dampaknya bersifat multidimensi: pada anak dapat menghambat kecukupan gizi untuk
pertumbuhan, sedangkan pada pengasuh dapat menimbulkan tekanan psikologis dan
ketegangan dalam interaksi saat makan [2].
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Data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa kekurangan asupan gizi
berkontribusi terhadap 42% dari 15,7 juta kematian anak di dunia, terutama pada anak di bawah
lima tahun, dengan Asia—termasuk Indonesia—sebagai kawasan yang paling sering
mengalami fenomena ini. Di Indonesia, sekitar 33,6% anak balita mengalami masalah makan,
dengan angka di Jawa Barat mencapai 41,9% dan di Malang, Jawa Timur sekitar 12,2% anak
prasekolah mengalami masalah serupa [3]. Prevalensi picky eater juga bervariasi antarnegara;
di India tercatat sekitar 58,9% anak memilih-milih makanan dan cenderung meningkat seiring
bertambahnya usia [4]. UNICEF melaporkan bahwa pada tahun 2020 terdapat 60,3% anak usia
dini di Indonesia yang menunjukkan perilaku pilih-pilih makanan [4], sedangkan di Surabaya
tercatat 58,9% dari 73 anak prasekolah mengalami perilaku serupa [5].

Perilaku picky eater yang dibiarkan berlanjut berisiko menimbulkan ketidakseimbangan
asupan gizi yang berdampak pada kesehatan dan pola makan anak hingga dewasa [3]. Masalah
ini kerap berakar dari ketidakkonsistenan orang tua dalam menerapkan aturan dasar pemberian
makan (feeding rules) sejak masa kanak-kanak, sehingga anak kehilangan kepekaan terhadap
sinyal lapar alami akibat jadwal makan yang tidak teratur maupun pemberian camilan
berlebihan [6]. Kondisi ini diperparah ketika ibu kurang peka terhadap tanda lapar dan kenyang
anak sehingga suasana makan menjadi penuh tekanan [7], serta ketika orang tua menempuh
cara pemberian makan yang kurang tepat, seperti memaksa anak makan atau menyertakan
gawai/televisi sebagai pengalih perhatian saat makan [8]. Pengalaman makan yang tidak
menyenangkan tersebut membuat pola makan sembarangan cenderung menetap ketika anak
memasuki usia prasekolah [8].

Basic feeding rules yang direckomendasikan WHO dan UNICEF meliputi pemberian
makan secara responsif, penyesuaian makanan dengan usia dan kemampuan anak, jadwal
makan teratur, suasana makan yang menyenangkan tanpa paksaan, serta pengamatan terhadap
tanda lapar dan kenyang anak [9]. Penerapan aturan ini terbukti membantu anak membangun
hubungan yang sehat dengan makanan dan lebih terbuka terhadap makanan baru, sehingga
mendukung pemenuhan kebutuhan gizi harian [9]. Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
di PGRA Bina Umat Karang Ploso pada awal tahun 2026 melalui wawancara terhadap lima
orang tua menemukan bahwa mayoritas anak menunjukkan kecenderungan pilih-pilih
makanan, penerapan jadwal makan yang belum konsisten, serta kebiasaan makan sambil
menonton tayangan digital pada seluruh responden yang diwawancarai.

Bertolak dari fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara
feeding rules dengan perilaku picky eater pada anak usia prasekolah (3-6 tahun) di PGRA Bina
Umat Karang Ploso Kabupaten Malang, sekaligus mengidentifikasi gambaran penerapan
feeding rules dan perilaku picky eater pada populasi tersebut secara terpisah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelatif dengan pendekatan cross
sectional untuk menganalisis hubungan antara feeding rules dan perilaku picky eater pada anak
usia prasekolah (3-6 tahun) di PGRA Bina Umat Karang Ploso Kabupaten Malang. Populasi
penelitian adalah seluruh orang tua anak usia 3-6 tahun di lokasi tersebut yang berjumlah 100
orang. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 5%, sehingga
diperoleh 80 responden yang dipilih melalui teknik purposive sampling (non-probability
sampling), dengan kriteria inklusi: orang tua yang tinggal serumah dan bertanggung jawab atas
pemberian makan anak sehari-hari serta bersedia menandatangani informed consent, dan kriteria
eksklusi: orang tua yang anaknya sedang sakit kronis sehingga memengaruhi nafsu makan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah feeding rules, sedangkan variabel
dependennya adalah perilaku picky eater. Feeding rules diukur menggunakan kuesioner Basic
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Feeding Rules yang terdiri atas 10 pertanyaan meliputi tiga aspek utama, yaitu jadwal,
lingkungan, dan prosedur pemberian makan, dengan hasil dikategorikan baik, sedang, atau
rendah [6]. Instrumen ini telah teruji validitas (r hitung 0,983 > r tabel 0,456) dan reliabilitas
(Cronbach’s Alpha 0,999). Perilaku picky eater diukur menggunakan kuesioner Picky Eater
dengan skala Likert empat poin (Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Tidak Pernah) sebanyak 10
item, dengan kategori non-picky eater (skor 26-40) dan picky eater (skor 10-25) [10]. Instrumen
ini telah teruji validitas (r hitung 0,401-0,782) dan reliabilitas (koefisien Cronbach 0,832).

Pengumpulan data dilaksanakan pada 14-16 April 2026 setelah memperoleh persetujuan
etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Noor Huda Mustofa dengan
nomor 33227/KEPK/UNIV-NHM/EC/IV/2026. Kuesioner dibagikan kepada orang tua melalui
wali kelas dan diisi secara mandiri di rumah maupun di sekolah dalam rentang waktu tiga hari.
Data yang terkumpul diolah melalui tahap editing, coding, tabulating, dan cleaning dengan
bantuan program SPSS versi 26. Analisis data terdiri atas analisis univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi karakteristik responden serta variabel penelitian, dan
analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman Rho’ untuk menguji hubungan antara
kedua variabel, dengan taraf signifikansi 0,05 [11]. Kekuatan hubungan diinterpretasikan
berdasarkan nilai koefisien korelasi, mulai dari sangat rendah (0,00-0,199) hingga sangat kuat
(0,80-1,000) [11].

3. HASIL HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase %
1-3 Tahun 3 3,8%
Usia 4-6 Tahun 77 96,3%
Total 80 100,0%
Ayah 11 13,8%
Orang Tua Ibu 69 86,3 %
Total 80 100,0%
SD 1 1,3%
SMP 2 2,5%
Pendidikan Terakhir SMA 30 37,5%
Perguruan Tinggi 47 58,8%
Total 80 100,0%
Bekerja 42 52,5%
Status Pekerjaan Tidak Bekerja 38 47,5%
Total 80 100,0%

Penelitian dilakukan di PGRA Bina Umat Karang Ploso Kabupaten Malang, sebuah
lembaga pendidikan anak wusia dini di bawah naungan Kementerian Agama yang
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan kurikulum nasional. Dari 80 responden yang
terlibat, mayoritas anak berusia 4-6 tahun (96,3%) dengan komposisi jenis kelamin yang
seimbang antara laki-laki dan perempuan (masing-masing 50,0%). Responden yang mengisi
kuesioner sebagian besar adalah ibu (86,3%) dengan rentang usia 21-65 tahun (100%). Tingkat
pendidikan responden didominasi oleh jenjang perguruan tinggi (58,8%), dan lebih dari
separuh responden berstatus bekerja (52,5%).
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Penerapan Feeding Rules dan Perilaku Picky Eater Pada Anak Usia Prasekolah
Tabel 2. Distribusi Penerapan Feeding Rules

Penerapan Feeding Rules Frekuensi Presentase %
Baik 3 3,8%
Sedang 52 65,0 %
Buruk 25 31,3 %
Total 80 100,0 %

Tabel 3. Distribusi Perilaku Picky Eater

Perilaku Picky Eater Frekuensi Presentase %
Non Picky Eater 47 58,8 %
Picky Eater 33 41,2 %
Total 80 100,0 %

Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua (65,0%)
menerapkan feeding rules pada kategori sedang, diikuti kategori buruk (31,3%), dan hanya
sebagian kecil (3,8%) yang berada pada kategori baik (Tabel 2). Sementara itu, sebagian besar
anak (58,8%) tergolong non-picky eater, sedangkan 41,2% anak lainnya menunjukkan perilaku
picky eater (Tabel 3).

Temuan ini sejalan dengan penelitian [6] yang mendapati sebagian besar responden
menerapkan basic feeding rules pada kategori sedang, serta penelitian [12] dan [13] yang
melaporkan pola serupa dengan pemahaman dan penerapan feeding rules ibu yang belum
sepenuhnya konsisten. Dominannya kategori sedang mengindikasikan bahwa sebagian besar
orang tua di PGRA Bina Umat telah memahami prinsip dasar pemberian makan meskipun
penerapannya di lapangan belum sepenuhnya konsisten [9]. Feeding rules yang
direkomendasikan mencakup tiga komponen utama, yaitu jadwal, lingkungan, dan prosedur
makan [14], dan Ikatan Dokter Anak Indonesia menyarankan penerapan aturan ini sejak anak
diperkenalkan dengan makanan pendamping ASI agar anak mampu mengelola kebutuhan
makannya secara mandiri di kemudian hari [14].

Kesenjangan antara pemahaman dan penerapan tersebut kemungkinan besar
dipengaruhi oleh karakteristik sosiodemografi orang tua, seperti usia, pekerjaan, tingkat
pendidikan, dan status ekonomi keluarga, yang secara bersama-sama menentukan kualitas dan
keselarasan penerapan aturan makan [15] . Data penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi
penerapan feeding rules kategori sedang cukup tinggi baik pada kelompok orang tua bekerja
(64,3%) maupun tidak bekerja (65,8%), yang menandakan bahwa keterbatasan waktu turut
berkontribusi terhadap sulitnya mempertahankan konsistensi jadwal dan lingkungan makan
yang ideal, sebagaimana dilaporkan pada penelitian sebelumnya [ 12]. Meski demikian, tingkat
pendidikan orang tua yang sebagian besar menempuh jenjang perguruan tinggi (58,8%)
tampaknya turut membantu menjaga penerapan feeding rules tidak jatuh pada kategori buruk,
karena literasi kesehatan yang lebih baik cenderung berasosiasi dengan keterbukaan terhadap
konsep disiplin makan [6].

Anak usia prasekolah berada pada tahap perkembangan kognitif dan psikososial yang
pesat, ketika kemampuan mengenali rasa, memahami manfaat makanan, dan membuat pilihan
berdasarkan pengalaman mulai terbentuk [16], [17]. Keterbatasan variasi makanan pada tahap
ini berpotensi memengaruhi perkembangan kognitif dan konsentrasi anak akibat kekurangan
asupan gizi [18]. Secara konseptual, picky eater didefinisikan sebagai perilaku memilih-milih
makanan yang juga dikenal sebagai fussy, faddy, atau choosy eating, ditandai dengan
penolakan mencoba makanan baru maupun keengganan terhadap kelompok makanan tertentu
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[19]. Ciri-ciri lain yang menyertai meliputi kebiasaan memuntahkan makanan, menutup mulut
rapat saat disuapi, serta keengganan mencoba menu baru [20]. Apabila tidak ditangani, kondisi
ini berisiko menimbulkan defisiensi mikronutrien, gangguan pertumbuhan, obesitas, hingga
masalah psikososial pada anak [21], [22].

Pada sisi perilaku makan anak, tingginya proporsi non-picky eater (58,8%) sejalan
dengan penelitian [23] dan [20] yang juga melaporkan mayoritas anak prasekolah tidak
menunjukkan perilaku pilih-pilih makanan yang signifikan. Perilaku picky eater sendiri
diketahui berkorelasi dengan status gizi anak prasekolah, sehingga pemantauan dini terhadap
kecenderungan ini penting dilakukan [24]. Temuan ini memberi gambaran optimis bahwa
perilaku makan yang adaptif dapat terbentuk apabila anak terbiasa dengan variasi makanan
sejak dini serta memperoleh lingkungan makan yang konsisten baik di rumah maupun di
sekolah.

Hubungan Feeding Rules dengan Perilaku Picky Eater pada Anak Usia Prasekolah
Tabel 4. Tabulasi Silang Feeding Rules dengan Perilaku Picky Eater

Picky Eater
Feeding Rules Picky Eater  Non Picky Eater Total
f % f % f Y%
Baik 0 0,0% 3 100,0% 3 100,0%
Sedang 8 15,4% 44 84,6% 52 100,0%
Buruk 25  100,0% 0 0,0% 25 100,0%
Total 33 413% 47 58,8% 80 100,0%
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Spearman Rho’
. Perilaku Picky Eater
Feeding Rules P R N
Penerapan Feeding 0.000 0.791 30

Rules Orang Tua

Tabulasi silang (Tabel 4) menunjukkan bahwa seluruh orang tua (100%) yang
menerapkan feeding rules kategori baik memiliki anak non-picky eater, sebagian besar orang
tua (84,6%) dengan kategori sedang juga memiliki anak non-picky eater, sedangkan seluruh
orang tua (100%) dengan kategori buruk memiliki anak yang tergolong picky eater. Hasil uji
korelasi Spearman Rho’ (Tabel ) menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,05) dengan koefisien
korelasi 0,791, yang berarti HO ditolak dan HI diterima; terdapat hubungan yang kuat dan
signifikan antara feeding rules dengan perilaku picky eater pada anak usia prasekolah di
PGRA Bina Umat Karang Ploso Kabupaten Malang.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian [8] yang mendapati hubungan signifikan
antara praktik pemberian makan dengan kejadian picky eater pada anak usia toddler (p<0,05),
serta penelitian [7] dan [15] yang masing-masing melaporkan hubungan signifikan antara
responsive feeding maupun edukasi kesehatan terhadap perilaku makan anak. Hubungan yang
kuat ini menegaskan bahwa keberhasilan pengelolaan perilaku makan anak lebih ditentukan
oleh konsistensi cara orang tua menerapkan aturan makan dibandingkan sekadar jenis atau
variasi makanan yang disediakan.

Secara teoritis, feeding rules berfungsi sebagai kerangka dasar yang membantu anak
mengembangkan kemampuan regulasi diri (self-regulation) dalam kebiasaan makan [25].
Chatoor menekankan bahwa konseling orang tua terkait aturan pemberian makan dapat
membantu anak mengatur dan mengatasi masalah makannya sendiri [26]. Ketika jadwal,
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lingkungan, dan prosedur makan diterapkan secara konsisten, anak memperoleh pemahaman
yang jelas mengenai kapan dan bagaimana seharusnya makan berlangsung, sehingga ruang
untuk menolak atau bernegosiasi terhadap makanan menjadi lebih terbatas. Sebaliknya,
inkonsistensi jadwal serta lingkungan makan yang penuh distraksi misalnya penggunaan gawai
atau televisi saat makan, membuka peluang bagi anak untuk mengembangkan pola pilih-pilih
makanan sebagai cara mengendalikan situasi makan [8], [2]. Penghapusan distraksi
memungkinkan anak lebih fokus pada rasa dan tekstur makanan, sehingga penerimaan
terhadap makanan baru dapat meningkat secara bertahap [9].

Hasil ini juga menunjukkan bahwa status pekerjaan dan tingkat pendidikan orang tua
tidak serta-merta menjadi penghalang mutlak dalam membentuk perilaku makan anak yang
sehat. Sebagian besar anak dari kelompok orang tua bekerja (57,1%) tetap tergolong non-picky
eater, yang mengindikasikan bahwa kualitas interaksi saat makan lebih berperan
dibandingkan sekadar kuantitas waktu kebersamaan [12], [9]. Literasi kesehatan yang
memadai tampaknya membantu orang tua mengompensasi keterbatasan waktu melalui
pengelolaan waktu makan yang lebih terstruktur.

Dengan demikian, penerapan feeding rules yang konsisten dan disiplin, meskipun
menantang pada tahap awal, berperan penting sebagai investasi jangka panjang dalam
mencegah dan mengurangi perilaku picky eater, sekaligus mendukung tumbuh kembang
optimal anak usia prasekolah.

4. KESIMPULAN

Penerapan feeding rules oleh orang tua pada anak usia prasekolah di PGRA Bina Umat
Karang Ploso Kabupaten Malang secara umum berada pada kategori sedang, sedangkan
perilaku makan anak secara umum tergolong nomn-picky eater. Hasil uji Spearman Rho’
membuktikan terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara feeding rules dengan
perilaku picky eater (p=0,000; 1=0,791). Semakin konsisten orang tua menerapkan aturan dasar
pemberian makan, semakin rendah kecenderungan anak menunjukkan perilaku pilih-pilih
makanan. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi dan pendampingan berkelanjutan bagi
orang tua, tenaga kesehatan, maupun institusi pendidikan anak usia dini dalam mendukung
penerapan feeding rules secara konsisten guna mencegah dan mengurangi perilaku picky eater
pada anak usia prasekolah.
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